BAB V

KESIMPULAN dan SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dijelaskan pada bab sebelumnya,

maka peneliti dapat mengambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Kawasan Bunta merupakan salah satu daerah di Kabupaten Banggai yang memiliki
masyarakat multikultural, yakni terdiri dari suku saluan, yang merupakan suku
pribumi dan beberapa suku pendatang seperti; Jawa, Bugis, Arab, China dan
Gorontalo yang selalu hidup berdampingan antara satu dengan yang lainya dan
disertai dengan hubungan saling menghargai budaya dan adat istiadat di Kecamatan
Bunta.

2. Kedatangan suku pendatang di daerah Kecamatan Bunta dapat meningkatkan taraf
hidup di bidang Sosial Ekonomi bagi masyarakat suku saluan.

3. Keberagaman suku yang ada di daerah Kecamatan Bunta tidak mempengaruhi suku
saluan dalam persoalan adat dan budaya mereka, sebab suku saluan masih tetap

bertahan dengan kearifan lokal yang ada sejak leluhur suku saluan.



5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas maka peneliti dapat menyarankan sebagai berikut:

Kepada seluruh warga masyarakat Kecamatan Bunta khusunya suku saluan agar tidak
terlau terpengaruh dengan perkembangan zaman yang semakin canggih. Kebudayaan suku
saluan khususnya tarian Umapos harus tetap dipertahankan adat dan budaya di tengah

keberagaman suku sehingga menjadi suatu identitas yang hakiki sampai generasi berikutnya.

Kepada suku pendatang agar mampu beradaptasi dengan lingkungan sekitar sehingga
terjalin kehidupan yang harmonis dalam keanekaragaman suku di Kecamatan Bunta, dan
selalu menjujung tinggi nilai-nilai budaya suku yang lain agar tidak terjadi kesalahpahaman

antar suku di Kecamatan Bunta.

Pemerintah perlu memiliki perhatian yang serius dengan mengadakan sosialisasi dan
kegiatan yang merangkul seluruh warga baik suku pribumi (Saluan) maupun suku-suku
pendatang guna memberikan pemahaman tentang arti hidup bersama dalam keragaman suku

sehingga tidak terjadi konflik yang merugikan seluruh pihak.
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